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ABSTRACT  ABSTRAK 
An ecological approach in mangrove rehabilitation can 

generate significant impacts not only on environmental 
restoration but also on the socio-economic empowerment of 

coastal communities. This activity aims to provide assistance to 

the local community in Latawe Village, Muna Barat Regency, 

Southeast Sulawesi, in a mangrove rehabilitation program. 
Through the action research method, the community was 

actively involved in outreach, training, and mangrove 

rehabilitation activities in an area of 22.11 hectares. A total of 
1,000 mangrove seedlings of the Ceriops tagal species, sourced 

from the surrounding area, were planted by the community. 

This activity demonstrated a significant increase in community 

participation, with more than 90% of respondents 
understanding the importance of mangroves after the 

assistance. This activity concludes that an ecological approach 

integrated with community empowerment is an effective strategy 

for restoring mangrove ecosystem functions while improving the 
economic well-being of the local community. 

 

 Pendekatan ekologi dalam rehabilitasi mangrove dapat 

menghasilkan dampak signifikan tidak hanya pada pemulihan 
lingkungan, tetapi juga dalam pemberdayaan sosial-ekonomi 

masyarakat pesisir. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan kepada masyarakat lokal di Desa Latawe, 

Kabupaten Muna Barat, Sulawesi Tenggara dalam program 
rehabilitasi mangrove. Melalui metode action research, 

masyarakat dilibatkan secara aktif dalam penyuluhan, pelatihan, 

serta kegiatan rehabilitasi mangrove di area seluas 22,11 hektar. 
Sebanyak 1000 bibit mangrove jenis Ceriops tagal yang berasal 

dari lokasi sekitar telah ditebar oleh masayarakat. Kegiatan ini 

menunjukkan partisipasi masyarakat meningkat secara 

signifikan, di mana lebih dari 90% responden memahami 
pentingnya mangrove setelah pendampingan. Kegiatan ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan ekologi yang terintegrasi 

dengan pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang 

efektif dalam mengembalikan fungsi ekosistem mangrove 
sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

lokal. 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan 

komunitas tumbuhan pantai tropis yang unik, 

didominasi oleh spesies pohon yang mampu 

beradaptasi dengan kondisi pasang surut dan 

tanah berlumpur. Berbagai penelitian [1–3], 

mendukung definisi ini dengan menekankan 

bahwa mangrove memiliki karakteristik morfologi 

dan fisiologi khusus untuk bertahan hidup di 

habitat pesisir yang dinamis. Ekosistem mangrove 

merupakan sistem kehidupan pesisir yang krusial 

dalam mendukung keberlangsungan biota laut. 

Fungsi mangrove sangat beragam, meliputi aspek 

ekologi, fisik, dan ekonomi. Selain fungsi-fungsi 

tersebut, ekosistem mangrove juga memiliki 

fungsi lain yang sangat berperan dalam upaya 

mitigasi perubahan iklim. Fungsi tersebut 

berkaitan dengan penyerapan karbon dioksida dari 

atmosfer, sehingga dapat mereduksi konsentrasi 

gas rumah kaca. Kemampuan mangrove dalam 

mereduksi CO2 di atmosfer empat kali lebih besar 

dibandingkan vegetasi lainnya [4,5]. 

 Degradasi ekosistem mangrove di 

Indonesia telah menjadi permasalahan kronis 

sejak abad ke-19. Berbagai studi [6,7], secara 

konsisten menunjukkan bahwa konversi lahan 

menjadi tambak, eksploitasi kayu, serta 

pengembangan kawasan pemukiman dan 

infrastruktur merupakan faktor-faktor dominan 

yang berkontribusi terhadap kerusakan tersebut. 

Rehabilitasi ekosistem mangrove merupakan 

upaya aktif untuk memulihkan Kembali kondisi 

dan fungsi ekosistem mangrove yang telah rusak 

atau terdegradasi. Upaya ini sangat penting 

dilakukan mengingat peran krusial mangrove 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, 

melindungi garis pantai, dan mendukung 

keanekaragaman hayati. 

Teknik rehabilitasi mangrove dengan 

pendekatan ekologi merupakan salah satu cara 

dalam melakukan rehabilitasi mangrove dengan 

mempertimbangkan kondisi ekologi suatu 

wilayah, meliputi ketinggian substrat, aliran air 

dan jenis mangrove yang cocok ditanam. 

Rehabilitasi mangrove dengan pendekatan ekologi 

ini memainkan peran autekologi dan pola 

hidrologi normal yang mengatur distribusi dan 

pertumbuhan masing-masing spesies mangrove.  

Rehabilitasi mangrove dengan pendekatan 

ekologi mengedepankan kerja kolektif masyarakat 

dengan mempertimbangkan faktor sosial, 

ekonomi dan ekologi. Oleh sebab itu, 

keberhasilan rehabilitasi mangrove dengan 

pendekatan ekologi ini sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan masyarakat lokal. Sebagai pelaku 

yang memahami detail lokasi tempat pelaksanaan 

rehabilitasi, keterlibatan masyarakat lokal adalah 

hal mutlak yang harus dilakukan untuk mencapai 

keberhasilan rehabilitasi mangrove [8,9]. Lokasi 

yang dipilih untuk melaksanakan program 

pengabdian masyarakat terkait rehabilitasi 

mangrove dengan pendekatan ekologi adalah 

Desa Latawe Kabupaten Muna Barat Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

 

METODE 

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan metode action research [10]. 

Pendekatan ini melibatkan masyarakat dalam 

proses rehabilitasi mangrove, di mana kegiatan 

pendampingan dan rehabilitasi dilakukan secara 

kolaboratif antara tim pelaksana kegiatan, 

masyarakat dan pihak terkait termasuk pemerintah 

desa setempat. 

Masyarakat lokal yang terlibat sebanyak 

40 orang merupakan kelompok masyarakat yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan ekosistem 

mangrove, meliputi nelayan bajo dan dan istri-

istrinya. 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Latawe 

Kecamatan Napabalano Kabupaten Muna Barat 

Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih karena 

memiliki kawasan mangrove yang mengalami 

kerusakan serta adanya inisiatif lokal untuk 

memulihkan ekosistem mangrove. Kegiatan 

dilakukan selama 6 bulan, meliputi fase persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Tahapan Pendampingan 

Tahapan pendampingan kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai berikut: 
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1. Sosialisasi dan penyuluhan: kegiatan awal 

melibatkan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya mangrove, fungsi 

ekosistemnya, serta teknik rehabilitasi yang 

akan diterapkan. 

2. Praktik lapangan (rehabilitasi): praktik 

lapangan dilakukan terkait penanaman bibit 

mangrove dan pemeliharaan [11]. Masyarakat 

dilibatkan langsung dalam praktik rehabilitasi 

di lapangan [12]. 

 

HASIL 

Output pelaksanaan kegiatan ini 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Output pelaksanaan kegiatan 

Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Minimnya pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya fungsi 

mangrove 

Adanya peningkatan 

pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya 

ekosistem mangrove. 

Masyarakat memahami 

peran mangrove dalam 

melindungi pesisir dari 

abrasi, menyediakan 

habitat bagi biota laut dan 

menyumbang 

kesejahteraan masyarakat 

lokal. 

Berkurangnya mangrove 

di kawasan pesisir Desa 

Latawe akibat faktor 

gangguan dari alam 

maupun manusia 

Sebanyak 1000 bibit 

mangrove jenis Ceriops 

tagal berhasil ditebar 

dengan metode ekologi 

(EMR) di area seluas 

22,11 ha. 

Belum ada partisipasi 

aktif atau inisiatif dari 

masyarakat lokal untuk 

rehabilitasi mangrove 

Masyarakat berpartisipasi 

aktif dalam setiap tahapan 

rehabilitasi 

Adapun rangkaian kegiatan 

pendampingan masyarakat untuk kegiatan 

rehabilitasi mangrove dengan pendekatan ekologi 

di Desa Latawe disajikan pada Gambar 1, 2, 3. 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan penyuluhan 

 

 
Gambar 2. Penyortiran bibit mangrove 

 

 
Gambar 3. Penebaran bibit mangrove 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan rehabilitasi mangrove melalui 

pendekatan ekologi (EMR) yang dilakukan di 

Desa Latawe memberikan pengaruh besar 

terhadap masyarakat lokal. Pengetahuan yang 

ditransfer melalui penyuluhan dan praktik 
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lapangan berperan penting dalam mengubah 

perilaku masyarakat terhadap lingkungan. 

Temuan ini sejalan dengan [13] yang menekankan 

pentingnya edukasi dalam program rehabilitasi 

mangrove yang berkelanjutan. 

Keberhasilan rehabilitasi mangrove yang 

dilakukan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

terutama pemilihan spesies mangrove yang sesuai 

dengan kondisi lokal serta keterlibatan aktif 

masyarakat dalam proses penanaman dan 

pemeliharaan. Sebagaimana disebutkan oleh [11] 

tingkat kelulushidupan bibit mangrove 

dipengaruhi oleh kombinasi antara pemahaman 

lokal tentang teknik penanaman dan kondisi 

ekologis yang mendukung. Partisipasi aktif 

masyarakat, khususnya perempuan, menunjukkan 

adanya transformasi sosial dalam pengelolaan 

sumber daya alam berbasis masyarakat. Hal ini 

konsisten dengan temuan [14] yang menekankan 

bahwa keterlibatan masyarakat lokal adalah kunci 

bagi keberlanjutan jangka panjang program 

rehabilitasi.  

Melalui FGD, masyarakat menyatakan 

bahwa mereka melihat program ini sebagai 

investasi jangka panjang dalam menjaga 

lingkungan dan meningkatkan pendapatan dari 

sektor perikanan. Terbentuknya kelompok kerja 

lokal yang independen juga menjadi indikasi 

bahwa masyarakat mulai merencanakan 

keberlanjutan program ini setelah fase 

pendampingan berakhir. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis ekologi yang 

mengintegrasikan masyarakat lokal tidak hanya 

memberikan hasil ekologis, tetapi juga dampak 

sosial-ekonomi yang positif. Program rehabilitasi 

yang berhasil sering kali diikuti oleh peningkatan 

kemandirian masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya mereka sendiri [15]. 

SIMPULAN 

Kegiatan rehabilitasi mangrove di Desa 

Latawe, melalui pendekatan pendampingan 

berbasis ekologi, berhasil meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan partisipasi 

masyarakat. Selain itu, terdapat dampak positif 

pada pemulihan ekosistem mangrove serta 

manfaat ekonomi bagi warga setempat. Meskipun 

ada beberapa tantangan, hasil awal menunjukkan 

potensi keberlanjutan program ini jika dikelola 

dengan baik oleh masyarakat lokal. 
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